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ABSTRAK 

Nama Peneliti  : Uswatun Hazima 

NIM   : 19.1.02.0022 

Judul Skripsi : Analisis Pemerolehan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua 

Pada Mahasiswa PRODI Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 

2020 UIN Datokarama Palu 

Pemerolehan bahasa adalah proses manusia dalam memperoleh kemampuan 

untuk pemahaman dalam pengelolaan kata untuk tujuan komunikasi. Namun 

realitas yang terjadi membuktikan bahwa tidak semua yang belajar bahasa Arab 

dapat melakukan hal tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya beberapa mahasiswa 

Prodi PBA di UIN Datokarama Palu sendiri yang kurang pengetahuan tentang 

bahasa Arab. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana 

pemerolehan bahasa Arab pada mahasiswa Prodi PBA Angkatan 2020 UIN 

Datokarama Palu. 2) Faktor-faktor apa saja yang mempengruhi pemerolehan 

bahasa Arab pada mahasiswa Prodi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu. 

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui pemerolehan bahasa Arab pada 

mahasiswa Prodi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu. 2) Untuk mengetahui 

Faktor-faktor yang mempengruhi pemerolehan bahasa Arab pada mahasiswa Prodi 

PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu.  

Jenis penelitian ini adalah m penelitian kualitatif yaitu suatu usaha untuk 

mendeskripsikan karakteristik data yang ditemukan dilapangan melalui pertanyan-

pertanyaan kualitatif, dengan pendekatan psikolinguistik. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan data yang diperoleh diolah dengan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti simpulkan bahwa mahasiswa 

Prodi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu mendapatkan pemerolehan 

bahasa Arab melalui perkuliahan di kelas, mengikuti Halaqah, melakukan Bi’ah 

dan mengikuti kursus online bahasa Arab. Adapun beberapa Faktor yang 

mempengaruhi pemerolehan bahasa Arab pada Mahasiswa Program Studi PBA 

Angkatan 2020, yaitu Motivasi yang menjadi dorongan untuk belajar bahasa Arab, 

lingkungan dan kebiasaan mahasiswa Program Studi PBA yang banyak memberi 

dampak positif dalam pemerolehan bahasa Arab, faktor penyajian formal dimana 

dosen, metode, media dan materinya harus terorganisir  agar pembelajaran bahasa 

Arab di kelas berjalan lancar dan yang terakhir faktor bahasa pertama (bahasa 

Indonesia) mempengaruhi pemerolehan bahasa kedua (bahasa Arab) dalam hal 

linguistik mengenai tata-bunyi, kosa –kata, tata kalimat dan tulisannya.  



 
 

xiv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 054b/b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel I 

 Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Tsa’ Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Zal Ẓ Ze (dengan titik dibawah) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (denyan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

  Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apstrof ء

  Ya’ Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel II 

Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

تبََ كَ  -   kataba 

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel III 

Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنةَُ الْمُنَوَّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi الْحَمْدُ للهِ رَب 

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ الرَّ  - حْمنِ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran bahasa Arab selama ini dianggap lamban dan 

kurang berhasil. Siswa telah menghabiskan waktu yang cukup lama untuk 

belajar bahasa Arab (sejak MI - PT), namun mereka belum mampu 

menguasai standar kompetensi bahasa Arab yang telah ditetapkan. Bahkan 

untuk penguasaan satu keterampilan (maharah) saja seperti membaca 

(qira’ah) belum bisa secara baik.1 Problematika pembelajaran bahasa Arab 

ini bisa disebabkan oleh kondisi yang ada dalam bahasa Arab itu sendiri 

(problematika linguistik), seperti problematika phonetik, penulisan, 

morfologi, sintaksis dan semantik. Dan bisa juga disebabkan oleh 

problematika non linguistik seperti: problematika sosio-kultural, sejarah dan 

problematika yang terdapat pada guru atau peserta didik itu sendiri dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab.2 

Pemerolehan bahasa adalah proses yang berlangsung terhadap anak-

anak yang belajar menguasai bahasa pertama atau bahasa ibu, sedangkan 

pembelajaran bahasa berkenaan dengan pemerolehan bahasa kedua, di mana 

bahasa diajarkan secara formal kepada anak.3 

                                                             
1 Dr. Suja’i, M.Ag., Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Strategi dan 

Metode Pengembangan Kompetensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), 1. 
2 Nandang Sarip Hidayat “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab” 

Jurnal Pemikiran Islam 37, no. 1 (Januari-Juni 2011): 82. 
3 Suci Rani Fatmawati “Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Menurut 

Tinjauan Psikolinguistik” Lentera XVIII, no. 1 (Juni 2015): 63. 



 
 

 

Berkaitan dengan fungsi bahasa itu sendiri sebagai alat komunikasi 

antara yang satu dengan yang lainnya, maka belajar bahasa pada dasarnya 

adalah belajar menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi antar 

sesama manusia baik secara lisan maupun tulisan. Namun realitas yang 

terjadi membuktikan bahwa tidak semua yang belajar bahasa asing (baca: 

bahasa Arab) dapat melakukan hal tersebut. Bahkan tidak jarang orang yang 

belajar bahasa asing namun tidak membekas sama sekali, meskipun sudah 

menghabiskan waktu yang cukup lama.4 Pada mahasiswa Program Studi 

PBA UIN Datokarama Palu Angkatan 2020 dengan total mahasiswanya 

sebanyak 79 orang, diantaranya masih ada yang kurang pengetahuan tentang 

bahasa Arab, meskipun diantaranya merupakan lulusan MA dan Pondok 

Pesantren. 

Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab di sekolah (Agama 

maupun Umum) selama ini diakibatkan dan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktornya adalah pembelajaran bahasa Arab yang kurang 

produktif, aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan (konteks kehidupan) orang yang mempelajarinya.5 

Adapun tantangan yang pasti akan dihadapi oleh pembelajar bahasa 

Arab sebagai bahasa kedua adalah adanya perbedaan kaidah kebahasaan 

yang dimiliki oleh bahasa Arab dengan bahasa Indonesia sehingga tentunya 

akan memunculkan kesulitan tersendiri jika tidak segera diatasi. Tantangan 

                                                             
4 Dr. Suja’i, M.Ag., Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Strategi dan 

Metode Pengembangan Kompetensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), 2. 
5 Ibid. 3 



 
 

 

berikutnya adalah kecenderungan pembelajar untuk membawa serta 

pengalaman bahasa pertamanya ke dalam proses berbahasa Arab, sehingga 

memunculkan kata, frasa, dan kalimat yang tidak beraturan dan cenderung 

berupa bahasa Indonesia yang diarabkan bukan bahasa Arab yang 

sebenarnya ada.6 

Hambatan-hambatan atau kendala (mu’awwiqat) studi bahasa Arab 

tersebut selain terdapat pada faktor strategi dan metode pembelajaran juga 

secara tidak langsung akan kembali pada diri masing-masing orang. Atas 

dasar itu, kesulitan dalam belajar bahasa Arab itu dapat dikelompokkan 

menjadi tiga hal pokok, yaitu: pertama, faktor bahasa. Faktor ini berkaitan 

dengan sistem bunyi (shaut), tata bahasa (nahwu), dan makna (dalalah) serta 

penelitian yang berbeda dengan bahasa ibu. Kedua, faktor masyarakat. Hal 

ini berkaitan dengan lingkungan (bi’ah), yaitu lingkungan masyarakat 

kurang memberi dukungan penerapan (tathbiq) bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkup kecil maupun luas. Ketiga, faktor 

metode. Metode ini memiliki peran kuat akan tercapainya tujuan 

pembelajaran bahasa Arab. Namun pengguanaan metode yang monoton dan 

tidak menarik (ghairu musyawwiqah) akan berdampak pada minat dan 

motivasi mahasiswa semakin melemah sehingga berdampak negatif. 

Kendala-kendala atau hambatan tersebut seharusnya menjadi tantangan bagi 

mahasiswa yang menekuni bidang bahasa Arab. Dengan usaha yang baik dan 

                                                             
6 Nurul Hidayah “Peluang dan Tantangan Pemerolehan Bahasa Arab 

Sebagai Bahasa Kedua (Kajian Psikolinguistik pada Pembelajaran Bahasa Arab)” 

Taqdir: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban (2019): 75. 



 
 

 

pengguanaan strategi belajar yang tepat tentunya mereka akan mampu 

menangani persoalan-persoalan tersebut. Hal ini juga terbukti dengan 

berbagai keberhasilan lembaga pendidikan baik Pesantren maupun Madrasah 

yang telah mampu melahirkan atau meluluskan para alumninya dengan bekal 

ilmu bahasa Arab yang bagus sehingga mampu melaksanakan studi lanjut di 

Timur Tengah.7 

Realitas hasil belajar mahasiswa dalam bidang bahasa Arab yang 

beragam tersebut memiliki dampak yang besar bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan ke-Islaman dan sekaligus menjadi tolok ukur terhadap 

kemajuan dan reputasi sebuah lembaga pendidikan baik mulai dari tingkat 

dasar sampai Perguruan Tinggi, termasuk di dalamnya adalah IAIN, lebih-

lebih Jurusan Pendidian Bahasa Arab yang menangani pembelajaran bahasa 

Arab kepada para mahasiswa. Sebagai bagian dari lembaga pendidikan 

tinggi, Fakultas Tarbiyah sudah selayaknya untuk mengetahui kualitas/mutu 

dari para mahasiswanya selama mengikuti perkuliahan sebelum mereka 

tersebut terjun langsung di tengah-tengah masyarakat. Hal ini menjadi 

kontrol dan koreksi bagi semua insan akademika dan sekaligus untuk 

langkah pemberdayaan dan pembenahan sistem yang akan ditempuh untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Keberhasilan belajar 

mahasiswa tersebut diharapkan dapat membantu mereka dalam 

meningkatkan eksistensi mereka dalam percaturan sosial yang makin tinggi 

                                                             
7 Dr. Suja’i, M.Ag., Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Strategi dan 

Metode Pengembangan Kompetensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), 4. 



 
 

 

dari waktu ke waktu serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat melalui kemampuan-kemampuan yang ada pada 

dirinya untuk memecahkan problem sosial dan kehidupan yang mereka 

hadapi.8 

Belajar bahasa Arab sangat memerlukan usaha dan motivasi yang 

kuat baik secara internal maupun eksternal. Keberhasilan studi ini tidak 

semata-mata atas ketetapan dan peran dari media yang dipakai tetapi juga 

tergantung usaha-usaha yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

menindaklanjuti dan mengembangkan ilmu yang telah mereka terima.9 

Pengembangan bahasa Arab dari berbagai aspeknya ini akan membantu 

kelancaran dan keberhasilan belajar bahasa yang mereka alami. Oleh karena 

itu keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi merupakan 

sasaran penting dalam usaha menunjang kebutuhan akan kemampuan 

menggunakan bahasa tersebut untuk kepentingan pembangunan agama, 

bangsa dan negara.10 

Adapun kemampuan berbahasa Arab untuk mahasiswa ini mencakup 

aspek yang lebih luas karena mengarah pada semua skill bahasa yang disebut 

dengan arba’ maharat lughawiyyah (empat keterampilan bahasa) yaitu: 

istima’ (mendengarkan), kalam (berbicara), qira’ah (membaca) dan kitabah 

(menulis). Keempat pokok kemampuan tersebut dikelompokkan menjadi 

                                                             
8 Ibid. 4-5 
9 Muhammad Syaifullah dan Nailul Izzah “Kajian Teoritis Pengembangan 

Bahan Ajar Bahasa Arab” Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 3, no 1 (Mei 2019): 

129. 
10 Dr. Suja’i, M.Ag., Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Strategi dan 

Metode Pengembangan Kompetensi (Semarang: Walisongo Press, 2008), 5. 



 
 

 

dua yaitu maharah isti’abiyyah (keterampilan pasif) yang meliputi istima 

dan qira’ah, dan maharah ibtikariyyah (keterampilan aktif) yang meliputi 

kalam dan kitabah.11 

Pemerolehan bahasa secara umum dibagi menjadi dua bagian yaitu 

pemerolehan bahasa pertama dan pemerolehan bahasa kedua. Bahasa 

pertama adalah bahasa yang pertama kali didengar oleh setiap anak. 

Sedangkan bahasa kedua adalah bahasa yang diperoleh seseorang setelah dia 

melalui fase bahasa pertama.12 Pengaruh bahasa pertama dapat dianggap 

sebagai sesuatu yang tidak alamiah. Seseorang dapat saja menghasilkan 

kalimat-kalimat dalam bahasa kedua tanpa suatu pemerolehan.13 

Penelitian tentang pemerolehan bahasa sudah banyak dilakukan 

peneliti sebelumnya. Namun pada kesempatan ini peneliti ingin meneliti 

pemerolehan bahasa yang berkaitan dengan bahasa Arab sebagai bahasa 

kedua. Adapun penelitian ini diberi judul  

”Analisis Pemerolehan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua Pada 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 2020 UIN 

Datokarama Palu”.  

 

                                                             
11 Ibid.  5-6 
12 Nurul Hidayah “Peluang dan Tantangan Pemerolehan Bahasa Arab 

Sebagai Bahasa Kedua (Kajian Psikolinguistik pada Pembelajaran Bahasa Arab)” 
Taqdir: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban (2019): 67. 

13 Rini, “Analisis Pemerolehan Bahasa dan Kaitannya dengan Akulturasi 

Bahasa pada Guru SMPN 3 Mangarabombang Kab. Takalar” (Skripsi Tidak 
diterbitkan, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah, Makassar, 2015), 4. 



 
 

 

  



 
 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pemerolehan bahasa Arab pada mahasiswa Program Studi 

PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemerolehan bahasa Arab 

pada mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama 

Palu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Peneitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pemerolehan bahasa Arab pada mahasiswa 

Program Studi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu 

b) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan 

bahasa Arab pada mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 

UIN Datokarama Palu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran. Terutama 

dalam pembelajaran bahasa Arab bagi Mahasiswa baru Program 

Studi PBA UIN Datokarama Palu. Selain itu penelitian ini dapat 



 
 

 

bermanfaat sebagai bahan referensi dalam merancang desain 

pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan kurikulum yang ada. 

Peneliti juga berharap dengan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

b) Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

dosen, mahasiswa dan peneliti.  

1) Manfaat penelitian ini bagi dosen yaitu dapat mengembangkan 

kualitas pembelajaran yang lebih menarik, dan dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah belajar bahasa Arab yang 

dialami oleh mahasiswa. 

2) Manfaat penelitian bagi mahasiswa yaitu dapat meningkatkan 

semangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab yang dilakukan oleh dosen dengan berbagai metode yang 

menarik dan diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna sehingga tidak membuat mahasiswa jenuh. 

3) Manfaat bagi peneliti yaitu dapat meningkatkan kemampuan 

dalam memberikan pengetahuan tentang bagaimana mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang dialami mahasiswa dalam 

proses pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi.  



 
 

 

D. Penegasan Istilah 

  Agar lebih mengarah dan memfokuskan pada permasalahan yang 

akan dibahas sekaligus menghindari persepsi yang lain mengenai istilah-

istilah yang ada, perlu adanya penyelarasan mengenai definisi istilah. 

Adapun definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kata Analysis terdiri dari dua kata yaitu ana yang berarti “naik, 

menyeluruh” dan lysis yang berarti “melonggarkan”14 Analisis menurut 

KBBI ialah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).15 

2. Pemerolehan bahasa terdiri dari kata pemerolehan dan bahasa. 

Pemerolehan berarti proses dan cara memperoleh. Makna kata 

memperoleh dalam KBBI memiliki makna mencapai sesuatu dengan 

upaya dan usaha. Dengan demikian kata memperoleh merupakan suatu 

proses dan cara memperoleh sesuatu melalui usaha dan upaya.16 

Sedangkan bahasa dalam KBBI berarti sistem lambang bunyi yang 

arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja 

                                                             
14 https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis diakses pada Jum’at 24 February 

2023 pada pukul 12.33 WITA 
15 https://kbbi.web.id/analisis diakses pada Jum’at, 24 Februari 2023 pada 

pukul 12.27 WITA 
16 Halim Purnomo “Intervensi Psikologis pada Pemerolehan Bahasa 

Anak” Equalita 1, no. 1 (Desember 2019): 87. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis
https://kbbi.web.id/analisis


 
 

 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.17 Memperoleh bahasa 

memiliki arti cara, perbuatan atau proses pemerolehan bahasa dengan 

upaya dan usaha. Oleh karena itu, proses pemerolehan bahasa merupakan 

kemampuan proses menangkap, menggunakan dan menghasilkan kata 

untuk memahami dalam segala komunikasi.18 

3. Bahasa kedua adalah bahasa yang diperoleh oleh manusia setelah 

pemerolehan bahasa pertama dengan penguasaan bahasa yang relatif 

sempurna.19 Mansoer Petada dalam bukunya, Linguistik Sebuah 

Pengantar, mendefinisikan: “Bahasa adalah bunyi-bunyi yang 

bermakna”. Definisi ini menyiratkan bahwa bahasa yang berwujud bunyi 

dan dapat didengar itu di dalamnya mengandung isi.20 Bahasa ibu biasa 

disebut bahasa pertama karena bahasa itulah yang pertama dipelajari 

anak. Kalau kemudian si anak mempelajari bahasa lain yang bukan 

bahasa ibunya, maka bahasa lain yang dipelajarinya itu disebut bahasa 

kedua. 

 Maka, analisis pemerolehan bahasa Arab sebagai bahasa kedua pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab menurut peneiti ialah 

mengamati aktivitas objek yaitu mahasiswa Prodi PBA angkatan 2020 

dengan cara mendeskripsikan maksud dari pemerolehan bahasa kedua, 

                                                             
17 https://kbbi.web.id/bahasa diakses pada Jum’at, 24 Februari 2023 pada 

pukul 12.58 WITA 
18 Halim Purnomo “Intervensi Psikologis pada Pemerolehan Bahasa 

Anak” Equalita 1, no. 1 (Desember 2019): 87. 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_kedua diakses pada Sabtu, 25 

Februari 2023 pada pukul 11.24 WITA 
20 Dr. Ade Nandang S., M.Ag. dan Abdul Kosim, M.Ag, Pengantar 

Linguistik Arab, 31. 

https://kbbi.web.id/bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_kedua


 
 

 

mengungkap perbedaan proses pemerolehan bahasa pertama dan kedua 

pada mahasiswa, dan menganalisis tahapan pemerolehan bahasa kedua. 

Kemudian dibuktikan melalui anlisis data yang bersifat kualitatif. Data 

ini dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi dengan 

menjawab pertanyaan seperti apa, mengapa atau bagaimana. Hasil yang 

ingin dicapai peneliti ialah bagaimana proses pemerolehan bahasa kedua 

dan faktor-fakor yang mempengaruhinya pada mahasiswa Program Studi 

PBA Angkatan 2020. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

  Garis-garis besar isi merupakan gambaran keseluruhan isi skripsi ini 

yang secara umum terdiri dari: 

1. Bab I, ialah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang berupa landasan 

pokok permasalahan yang menjadi acuan pengangkatan topik penelitian, 

rumusan masalah berupa fokus utama dalam menentukan arah sebuah 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan garis-

garis besar isi. 

2. Bab II, ialah kajian pustaka yang berisikan penelitian terdahulu untuk 

dijadikan sebagai pegangan dalam penelitian, kemudian Kajian Teori dan 

Kerangka Pemikiran. 

3. Bab III, ialah metode penelitian yang ditempuh peneliti guna 

mendapatkan informasi dan data-data di lapangan, metode penelitian 

mencakup beberapa hal, yaitu: pendekatan dan desain penelitian, lokasi 



 
 

 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 

4. Bab IV, ialah adalah hasil penelitian yang akan membahas tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data yang 

diperoleh dari penelitian. 

5. Bab V, ialah berisi penutup dan saran yang merupakan hasil akhir dari 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya, kemudian diuji hasil kebenarannya berdasarkan 

metode penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan 

referensi untuk perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga penelitian untuk 

dicantumkan dalam penelitian terdahulu. 

Tabel IV 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Diah Sabarotin, 202121 

Judul Penelitian Pemerolehan Bahasa Arab Menurut Ahmad Abdul 

Karim Al-Khuli 

Hasil penelitian Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mempelajari 

bahasa Arab bagi non-Arab tidaklah mudah karena 

mereka telah mempunyai bahasa Ibu sebagai bahasa 

kesehariannya. Bahasa Arab akan mudah dipahami dan 

dipelajari jika dekat dengan kebiasaan-kebiasaan 

linguistik yang telah dimiliki, atau mirip dengan 

                                                             
21 Diah Sabarotin “Pemerolehan Bahasa Arab Menurut Ahmad Abdul 

Karim Al-Khulli” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 

2021) 



 
 

 

kebiasaan linguistik bahasa Ibu. Mempelajari bahasa 

Arab khususnya bagi orang muslim sebaiknya 

diajarkan semenjak anak-anak masih usia dini. 

Perbedaan beliau menjadikan buku sebagai objek kajian 

sedangkan peneliti menjadikan mahasiswa sebagai 

objek kajian. 

Persamaan Untuk persamaannya adalah sama-sama mengkaji 

mengenai pemerolehan bahasa Arab. 

Peneliti Rita Sahara Munte, 201822 

Judul Penelitian Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa 

Alumni SMP Di Madrasah Aliyah Pesantren Modern 

Nurul Hakim Tembung Medan 

Hasil penelitian siswa sudah memiliki bakat dan minat yang dapat 

mendukung dalam belajar bahasa Arab dan 

penggunaan bahasa Arab hanya bersifat tekstual dan 

sebagai keperluan religi saja dan pada akhirnya kurang 

bisa dalam mengembangkannya. 

Perbedaan - Lokasi penelitin (Madrasah Aliyah Pesantren 

Modern Nurul Hakim Tembung Medan) 

                                                             
22 Rita Sahara Munte “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi 

Siswa Alumni Smp Dimadrasah Aliyah Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 
Medan” (Skripsi Tidak Diterbitkan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 2018) 



 
 

 

- penelitian beliau menitikberatkan pada 

siswa/siswi MA, sedangkan peneliti berfokus 

pada Mahasiswa Program Studi PBA. 

Persamaan sama-sama membahas bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran bahasa Arab. 

Peneliti Nurul Hidayah, 201923 

Judul Penelitian Peluang dan Tantangan Pemerolehan Bahasa Arab 

Sebagai Bahasa Kedua (Kajian Psikolinguistik Pada 

Pembelajaran Bahasa Arab) 

Hasil penelitian Pemerolehan bahasa Arab di kelas bahasa kedua bisa 

dilakukan dengan beberapa peluang dan tantangan 

yang ada. Peluang yang dimiliki oleh pembelajar 

adalah ketika pengajar dan orang dewasa lainnya telah 

lebih dahulu mempelajari bahasa kedua tersebut secara 

bersama-sama kemudian membuat sebuah lingkungan 

berbahasa buatan, yang nantinya bisa digunakan secara 

bersama-sama dengan pembelajar, sehingga 

pembelajar tidak hanya mendapatkan ilmu bahasa, tapi 

juga mampu menggunakan bahasa baik secara fonetik, 

semantik, sintaksis hingga morfologinya. Adapun 

                                                             
23 Nurul Hidayah “Peluang Dan Tantangan Pemerolehan Bahasa Arab 

Sebagai Bahasa Kedua (Kajian Psikolinguistik Pada Pembelajaran Bahasa 

Arab)” Taqdir: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban (2019) 



 
 

 

tantangan yang pasti akan dihadapi oleh pembelajar 

bahasa Arab sebagai bahasa kedua adalah adanya 

perbedaan kaidah kebahasaan yang dimiliki oleh 

bahasa Arab dengan bahasa Indonesia sehingga 

tentunya akan memunculkan kesulitan tersendiri jika 

tidak segera diatasi 

Perbedaan beliau membahas pemerolehan bahasa pertama dan 

kedua. Sedangkan peneliti lebih berfokus pada 

pemerolehan bahasa kedua. 

Persamaan sama-sama menggunakan pendekatan Psikolinguistik. 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Pemerolehan Bahasa Kedua 

Istilah pemerolehan dipakai untuk padanan kata dalam bahasa 

Inggris yaitu acquisition, yakni proses pemerolehan bahasa yang 

dilakukan oleh anak secara natural terhadap bahasa ibunya. Studi 

tentang pemerolehan bahasa kedua (asing) atau disebut second language 

acquisition (SLA)/ foreign language acquisition (FLA) dapat dipahami 

sebagai bidang ilmu intradisipliner yang berusaha untuk mengungkap 

tentang faktor-faktor di luar bahasa terhadap proses pemerolehan bahasa 

kedua (asing) seperti faktor psikis dan faktor sosial. Faktor-faktor 

tersebut merupakan Disiplin Ilmu Psikolinguistik, Sosiolinguistik, 



 
 

 

ataupun Neurolinguistik yang mempengaruhi proses pemerolehan 

bahasa kedua (asing).24 

Studi tentang pemerolehan bahasa kedua sangatlah kompleks, 

karena hal tersebut dihadapkan pada fenomena-fenomena yang muncul 

kecuali pada poin-poin tertentu manakala hal tersebut dipandang dalam 

terminologi yang berbeda-beda. Hal ini senada ketika seseorang yang 

berbeda memaknai suatu hal. Pasti cara pandang dan makna yang keluar 

akan berbeda. Yukio mengatakan bahwa dalam studinya tentang 

pembelajaran bahasa, perbedaan antara bahasa kedua, ketiga (atau lebih 

dari 4) sangat sulit. Hal ini disebabkan karena pada bahasa tertentu 

memiliki paham multilingualisme, dan istilah ‘second’ secara umum 

digunakan untuk merujuk pada bahasa lainnya selain bahasa ibu.25 

Pada perkembangannya manusia mengalami fase belajar. Pada 

fase ini, manusia dihadapkan pada penguasaan bahasa kedua/bahasa 

asing. Tentunya penguasaan tersebut lebih cenderung melalui proses 

pembelajaran, akan tetapi dalam studi tentang pembelajar bahasa, terjadi 

proses pemerolehan bahasa kedua/bahasa asing pada saat dia 

mempelajarinya. Karena itu, muncullah istilah pemerolehan bahasa 

kedua atau pemerolehan bahasa asing yang berakar pada teori 

pemerolehan bahasa pertama dan dibedakan antara proses pembelajaran 

                                                             
24 Ahmad Habibi Syahid, “Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua 

(Kajian Teoretis Pemerolehan Bahasa Arab Pada Siswa Non-Native)”, (Mei 

2015): 88. 
25 Baso Pallawagau dan Rasna “Pemerolehan Bahasa Asing Sebagai 

Bahasa Kedua (Kajian Pemerolehan Bahasa Arab)” JAEL: Journal of Arabic 

Education and Linguistic 2, no. 2 (Desember 2022): 67. 



 
 

 

bahasa dengan proses pemerolehan. Walaupun pada proses 

pemerolehan bahasa kedua/bahasa asing dimulai dari proses 

pembelajaran.26 

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan 

bahasa kedua, yaitu: 

a. Motivasi  

Dalam pembelajaran bahasa kedua menyatakan bahwa orang 

yang di dalam dirinya ada keinginan, dorongan, atau tujuan yang ingin 

dicapai dalam belajar 19 bahasa kedua cenderung akan lebih berhasil 

dibanding dengan orang yang belajar tanpa dilandasi oleh suatu 

dorongan, tujuan dan motivasi itu.27 

Beberapa pakar pembelajaran bahasa kedua telah 

mengemukakan apa yang dimaksud dengan motivasi. Coffer misalnya 

menyataka bahwa motivasi adalah dorongan, hasrat, kemauan, alasan, 

atau tujuan yang menggerakkan orang untuk melakukan sesuatu. Pakar 

lain, Brown menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam, 

dorongan sesaat, emosi atau keinginan yang menggerakkan seseorang 

untuk berbuat sesuatu. Sedangakan Lambert menyatakan bahawa 

motivasi adalah alasan untuk mencapai tujuan secara keseluruhan. Jadi 

                                                             
26 Ibid, 89 
27 Rini, “Analisis Pemerolehan Bahasa dan Kaitannya dengan 

Akulturasi Bahasa pada Guru SMPN 3 Mangarabombang Kab. Takalar” 

(Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah, Makassar, 

2015), 19. 



 
 

 

motivasi dalam pembelajaran bahasa berupa dorongan yang datang dari 

dalam diri pembelajar yang menyebabkannya memiliki keinginan kuat 

untuk mempelajari bahasa kedua.28. 

b. Lingkungan dan Kebiasaan 

Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses 

pemerolehan bahasa kedua. Kebiasaan-kebiasaan seseorang 

menggunakan bahasa kedua dalam suatu lingkungan akan membawa 

dampak positif dalam pemerolehan bahasa kedua. Pemerolehan bahasa 

kedua dalam lingkungan pemakai bahasa kedua merupakan fenomena 

pemerolehan bahasa yang bersifat kompleks, artinya dalam 

pemerolehan bahasa ini pembelajar tidak hanya memahami makna dari 

kata-kata atau kalimat, tetapi lebih dari itu seseorang berusaha 

memahami maksud dari suatu peristiwa komunikasi. Kesalahan-

kesalahan penggunaan bahasa kedua dalam suatu peristiwa komunikasi 

akan sangat membantu pembelajar dalam menguasai bahasa kedua. 

Karena ketika pembelajar tersebut keliru dalam menggunakan bahasa 

kedua, maka orang yang ada dalam lingkungan bahasa kedua tersebut 

akan langsung memperbaikinya dengan penggunaan yang tepat sesuai 

dengan konteks.29 

Menurut pandangan teori behaviorisme bahwa bahasa akan 

dapat diperoleh dan dikuasai karena faktor kebiasaan. Seorang anak 

                                                             
28 Ibid, 19 
29 Yuliana Sesi Bitu “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemerolehan Bahasa Kedua” Jurnal Edukasi Sumba (JES), (2020): 156-157. 



 
 

 

kecil akan dapat menguasai bahasa bila semakin sering dia mendapat 

stimulus dari luar yang membuat dia tertarik untuk mencoba 

berkomunikasi dengan memberikan respon melalui gayanya sendiri. 

Konsep dasar teori behaviorisme dilandasi anggapan bahwa seseorang 

setelah lahir tidak memiliki apa-apa, sehingga dalam pemerolehan 

bahasa lingkungan sangat berperan penting. Dengan kata lain, 

lingkunganlah yang banyak memberi sumbangan kepada seseorang 

sehingga dapat memperoleh bahasa.30 

c. Faktor Penyajian Formal 

Faktor formal dalam pendidikan di sekolah akan sangat 

berpengaruh dalam hal pembelajaran bahasa kedua. Bahasa kedua bisa 

diorientasikan ke dalam bahasa Indonesia, bisa juga bahasa asing (jika 

bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama). Tipe ini berlangsung 

secara formal, artinya segala sesuatunya sudah dipersiapkan secara lebih 

baik. Dengan adanya guru, materi yang terorganisir, kurikulum, metode, 

media belajar, dsb. Faktor ini memiliki pengaruh terhadap kecepatan 

dan keberhasilan dalam memperoleh bahasa kedua karena berbagai 

faktor dan variabel telah dipersiapkan dan diadakan secara sengaja 

sehingga tujuan akan cepat terpenuhi.31 

d. Faktor Bahasa Pertama 

                                                             
30 Ibid, 157 
31 Halim Purnomo “Intervensi Psikologis Pada Pemerolehan Bahasa 

Anak” Jurnal Equalita 1, no. 2 (Desember 2019): 97. 



 
 

 

Para pakar pembelajaran bahasa kedua menurut Ellis, pada 

umumnya percaya bahwa bahasa pertama seperti bahasa ibu, bahasa 

daerah atau bahasa yang sebelumnya diperoleh mempunyai pengaruh 

terhadap proses penguasaan bahasa kedua pembelajar. Hal ini karena 

didasarkan oleh sikap pembelajar yang sangat sadar maupun tidak, telah 

melakukan transfer unsur-unsur bahasa pertamanya ketika 

menggunakan bahasa kedua. Akibatnya, sering terjadi interferensi, alih 

kode atau campur kode.32 

Kaum Behaviorisme dalam teori stimulus-respon yang 

dikemukakan bahasa merupakan hasil dari perilaku stimulus-respon. 

Jadi, bahasa pertama dalam bentuk transfer ketika berbahasa kedua akan 

besar sekali apabila pembelajar tidak terus menerus diberikan stimulus 

bahasa kedua. Secara teoritis pengaruh ini memang tida bisa dihilangkan 

karena bahasa pertama sudah merupakan intake atau sudah 

“dinuranikan” dalam diri pembelajar. Namun, dengan pembiasaan-

pembiasaan dan pemberi stimulus terus-menerus dalam bahasa kedua, 

maka pengaruh itu bisa dikurangi.33 

 

2. Bahasa Arab 

Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya 

                                                             
32 Ibid 
33 Ibid, 98 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia


 
 

 

kata dan gerakan.34 Sedangkan “Arab” berarti gurun sahara, atau tanah 

tandus yang di dalamnya tidak ada air dan pohon yang tumbuh di 

atasnya35.  Secara istilah bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan 

oleh sekelompok manusia yang berdomisili di atas Negeri Gurun 

Sahara, Jazirah Arabiyah. Bahasa Arab merupakan bahasa Semitik 

dalam rumpun Bahasa Afro-Asiatik dan berkerabat dengan bahasa 

Ibrani dan bahasa-bahasa Neo Arami yang telah dipergunakan di 

Jazirah Arabiah sejak berabad-abad.36 Bahasa Arab yang mempunyai 

karakteristik berbeda dengan bahasa Indonesia baik dari segi bentuk 

huruf dan pengucapannya dalam proses pembelajarannya.37  

Adapun definisi bahasa Arab Menurut al-Syaikh Musthafa al-

Ghulayainy: 

 اللغة العربية هي الكلمة التي يعبر بها العرب عن أغراضهم

Artinya: Bahasa Arab ialah kalimat yang diungkapkan oleh 

orang Arab untuk menyatakan maksud mereka."38 

                                                             
34 https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa diakses pada Selas 11 Juli 

2023 pada pukul 12.33 WITA 
35 Ambo Pera Aprizal “Urgensi Pembeljaran Bahasa Arab dalam 

Pendidikan Islam” Jurnal Pendidikan Guru 2, no. 2 (Januari-Juni 2021): 88. 
36Ambo Pera Aprizal “Urgensi Pembeljaran Bahasa Arab dalam 

Pendidikan Islam” Jurnal Pendidikan Guru 2, no. 2 (Januari-Juni 2021): 88. 
37 Ibid 
38 Akhmad zaifuddin “Peran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam” 

The First Internationl Conference on Islamic Thought (ICIT) ( Januari 2020): 

24 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa


 
 

 

Pembelajaran bahasa Arab, sebagaimana pembelajaran bahasa 

lainnya merupakan suatu sistem yang melibatkan banyak komponen 

(tidak berdiri sendiri). Komponen tersebut saling berkaitan dan 

mempengaruhi berhasil tidaknya pembelajaran bahasa. Di antara 

komponen-komponen tersebut adalah tujuan materi, metode, sumber 

belajar, media pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.39 Tujuan 

pembelajaran bahasa Arab yang dibutuhkan adalah membentuk 

pembelajar di Indonesia; 1) terampil mendengar dan berbicara 

(maharah istima’-kalam) dengan topik-topik yang komunikatif dan 

kontekstual dan, 2) terampil membaca dan menulis bahasa Arab 

(maharah qira’ah-kitabah), yaitu membaca teks topik-topik tentang 

sosial keagamaan dan kepribadian, serta menulis, yaitu melambangkan 

huruf/kata-kata bahasa Arab dengan baik dan benar dalam konteks 

kebutuhannya hari ini dan ke depan.40 Beberapa pembelajaran bahasa 

Arab yang harus dipelajari, diantaranya; 

 

(1) Nahwu 

Ilmu Nahwu secara etimologi dapat diartikan menuju, 

menghadap, menyamai, timbangan. Sedangkan nahwu menurut istilah 

terminologi berarti cabang ilmu yang membahas kaidah-kaidah umum, 

                                                             
39 Nginayatul Khasanah “Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa 

Kedua (Urgensi Bahasa Arab dan Pembelajarannya di Indonesia)” An-
Nidzam 03, no. 02 ( Desember 2016): 45 

40 Ibid, 46 



 
 

 

yang diambil dari penelitian kalam Arab sebagai sarana untuk 

mengetahui hukum dari masing-masing kata selaku pembentuk kalimat.  

Dalam Kitab Jami’ al-Durus al-Arabiyyah, dijelaskan bahwa 

Ilmu Nahwu adalah ilmu asal-usul kalimat untuk mengetahui keadaan 

kalimat yang berbahasa Arab dari segi I’rab dan bentuknya. Artinya 

untuk mengetahui keadaan susunan kalimat. Dengan ilmu Nahwu, kita 

dapat mengetahui harakat yang tepat diakhir kalimat sesuai dengan 

keadaannya, rafa’, nasab, jar dan jazm. Dalam buku Kaidah Tata 

Bahasa Arab juga menjelaskan bahwa ilmu nahwu adalah sebuah 

cabang ilmu yang berisi kaidah-kaidah untuk mengenal bentuk kata-kata 

dalam bahsa Arab serta kaidah kaidahnya dikala berupa kata lepas dan 

dikala tersusun dalam kalimat.41 

(2) Sharaf 

Ilmu sharaf menurut bahasa adalah taghyir artinya perubahan 

angin dari suatu keadaan menuju keadaan yang lain atau dari suatu arah 

menuju arah yang lain. Sedangkan menurut istilah adalah perubahan 

asal suatu kata kepada beberapa kata yang berbeda untuk mencapai arti 

yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan perubahan tersebut. 

Dalam kitab Jami’u Durus al-Arabiyah diterangkan bahwa ilmu sharaf  

adalah ilmu usul yang dengannya dapat diketahui shighat (bentuk 

                                                             
41 Muhamad Bisri Ihwan, Sumari Mawardi dan Ulin Ni’mah 

“Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan 
Membaca Kitab Fathul Qarib” Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Kajian Ilmu 

Pendidikan Bahasa Arab, 2 no.1 (Januari 2022):  64-65 



 
 

 

kalimat) dalam bahasa Arab dan perubahannya yang tidak berhubungan 

dengan i’rab dan bina’.42 

(3) Al-Khiṭōbah 

Secara bahasa kata Khiṭōbah adalah bentuk mashdar dari kata 

(fiil madhi) khotoba sama seperti khutbah. Khiṭōbah diartikan Atabik 

Ali dengan pidato/retorika, khutbah, orasi, sesuatu yang dipercakapkan. 

Sesuai dengan asal katanya, Khiṭōbah merupakan pengungkapan pesan 

secara verbal (lisan) artinya Khiṭōbah dapat disebut sebagai dakwah bil-

lisan. Sedangkan Asmuni Syukir, mengungkapkan bahwa Khiṭōbah 

 ,yang secara etimologiخطة merupakan lafadz mashdar dari kata خطية

berarti ucapan, ceramah, pidato, dan lain sebagainya. Sedangkan isim 

failnya adalah خطية yaitu yang menyampaikan ceramah atau pidato. 

Isim maf’ulnya adalah مخطوب yaitu orang yang diceramahi atau sering 

disebut objek dakwah, Khiṭōbah adalah ilmu yang membicarakan cara-

cara berbicara di depan massa dengan tutur bicara yang baik agar 

mampu mempengaruhi pendengar untuk mengikuti paham atau ajaran 

yang dipeluknya43 

                                                             
42 Ibid, 65 
43Ainiatul Fuadiyah, “Manajemen Pelatihan Khitobah Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Santri Menjadi Muballigh Profesional Di Pondok 

Pesantren Salaf Tahfidz Al-Qur’an Al Arifiyyah Pekalongan” (Skripsi Tidak 
Diterbitkan, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo, Semarang), 29-30.. 



 
 

 

Khiṭōbah adalah suatu pembelajaran bahasa Arab, dengan cara 

dosen menjelaskan suatu materi dan memperagakannya kemudian siswa 

menirukan dan mempraktekannya, selain itu mahasiwa dianjurkan 

untuk melakukan wawancara, presentasi, diskusi dan debat 

menggunakan bahasa Arab. Terdapat kelebihan yaitu suasana kelas 

lebih aktif karena mahasiswa tidak hanya mendengarkan melainkan 

melihat dan mempraktekannya secara langsung terkait materi yang 

diajarkan oleh dosen. Penerapan dengan cara tersebut dapat 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran Khiṭōbah yakni 

memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang diajarkan, 

menambah minat mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran Khiṭōbah, 

dan menambah kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 

Khiṭōbah. 

(4) Qawāid Imla’ 

Qawa’id adalah tata bahasa untuk menyusun kalimat di dalam 

menulis bahasa Arab atau ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan pengertian 

imla’ adalah talqin yang berarti menyampaikan atau mendiktekan 

kepada orang lain dengan suara keras agar dia memindahkan secara baik 

dan benar. Oleh karena itu Qāwāid Imla’ adalah salah satu materi 

keahlian khusus yang diberikan untuk membekali para mahasiswa atau 



 
 

 

peserta didik agar mereka mampu untuk menulis Arab dengan baik dan 

benar.44 

(5) Balāghah 

Pengertian Balāghah menurut Bahasa adalah sampainya 

seseorang kepada tujuan yang hendak dicapainya . Balāghah menurut 

Istilah ada dua macam: (1) Balāghah Kalam (2) Balāghah Mutakallim. 

Balāghah kalam artinya maknanya jelas, ungkapannya fasih, sesuai 

tempat dan keadaan orang yang diajak bicara. Sedangkan Balāghah 

Mutakallim yaitu bakat yang dimliki seseorang dan ia mampu menyusun 

kalam sesuai dengan tuntutan keadaan, fasih menggunakan ma’na apa 

saja yang terlintas dalam pikirannya dan yang tergerak dalam dadanya.45 

Ada beberapa definisi mengenai al-Balāghah sebagaimana yang 

dikemukakan para ulama. Masing-masing mereka menuturkan sudut 

pandang tertentu tentang hal-hal yang termuat dalam kajian ‘ilmu al 

Balāghah. Diantara definisi yang ada dikemukakan bahwa al-Balāghah 

bermakna membetulkan makna dan tujuan ketika ber-hujjah. Ada juga 

yang berpendapat bahwa al-Balāghah bermakna ungkapan yang indah 

dan makna yang benar Sementara ulama lain juga 

berpendapat dengan definisi al-Balāghah adalah menghadirkan makna 

ke dalam hati melalui ungkapan terbaik dari suatu lafaz. Sedangkan 

                                                             
44 Lalu Akmal Hijrat “Pembelajaran Khat Wa Qowa’idul Imla’ 

Mahasiswa Uin Mataram Dan Problematikanya” Al-Islamiyah Jurnal 

Pendidikan dan Wawasan Studi Islam, 2 no. 01 (Januari - Juli, 2020): 6. 
45 Dr. Hj. Rumadani Sagala, M.Ag. Balaghah (Bandarlampung, 2016), 

12-13. 



 
 

 

beberapa ulama kontemporer mendefinisikan Al-Balāghah adalah 

menyesuaikan suatu ungkapan terhadap situasi yang cocok melalui 

ungkapan yang fasih.  46  

3. Psikolinguistik  

Secara etimologi kata psikolinguistik terbentuk dari kata 

psikologi dan linguistik. Psikologi berarti ilmu yang berkaitan dengan 

proses mental, baik normal maupun abnormal dan pengaruhnya pada 

perilaku,47 sedangkan linguistik berarti  ilmu tentang bahasa.48 Kedua 

bidang ilmu ini secara prosedur dan metodenya berbeda. Namun, 

keduanya sama-sama meneliti bahasa sebagai objek formalnya.49 

Psikolinguistik mempelajari hubungan antara bahasa, perilaku 

dan akal budi manusia, psikolinguistik mengkaji bagaimana proses-

proses psikologi berlangsung pada saat seseorang mengucapkan 

kalimat-kalimat yang didengarnya ketika berkomunikasi dan bagaimana 

kemampuan berbahasa diperoleh pada saat berkomunikasi. 

Psikolinguistik meliputi proses kognitif yang bisa menghasilkan kalimat 

yang mempunyai arti dan benar secara tata bahasa dari perbendaharaan 

                                                             
46 Khotimah Suryani “Keunggulan Bahasa Al-Qur’an di Bidang 

Sastra (Al-Balaghah) dalam Pandangan Ibn Asyur” Dar el-Ilmi: jurnal studi 

keagamaan, pendidikan dan Humaniora 6,  no. 02 (Oktober 2019): 226. 
47 https://kbbi.web.id/psikologi diakses pada Minggu, 26 Februari 

2023 pukul 13.15 
48 https://kbbi.web.id/linguistik diakses pada Minggu, 26 Februari 

2023 pukul 13.16 
49 Suci Rani Fatmawati “Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Menurut 

Tinjauan Psikolinguistk” Lentera XVIII 1 (Juni 2015): 72. 

https://kbbi.web.id/psikologi
https://kbbi.web.id/linguistik


 
 

 

kata dan struktur tata bahasa, termasuk juga proses yang membuat bisa 

dipahaminya ungkapan, kata dan sebagainya.50 

Dalam bidang linguistik, psikolinguistik dikategorikan sebagai 

makrolinguistik. Dikatakan sebagai makrolinguistik karena 

psikolinguistik mempelajari bidang bahasa dalam hubungannya dengan 

bidang-bidang di luar bahasa. Psikolinguistik merupakan salah satu 

cabang linguistik yang kompleks dan mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Dikatakan demikian, karena psikolinguistik membuka diri 

pada temuan disiplin ilmu lain sebagai alat bantu untuk 

menginterpretasikan masalah pemerolehan bahasa, komprehensi 

bahasa, dan juga produksi bahasa. Ahli psikolinguistik dituntut untuk 

dapat melakukan analisis pada semua tataran linguistik dengan baik 

karena psikolinguistik berusaha memahami bagaimana proses 

berbahasa di otak manusia.51 

C. Kerangka Pemikiran 

Pemerolehan bahasa ditinjau dari aspek psikoinguistik terhadap 

keterampilan berbahasa ialah Ilmu psikologi yang mengkaji perilaku 

atau proses berbahasa, mengkaji struktur bahasa dari segi fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Adapun psikolinguistik 

berhubungan dengan performansi dari kompetensi berbahasa tersebut. 

                                                             
50 Sri Suharti, S.Hum, M.Pd; et al., eds., Kajian Psikolinguistik. 7-8 
51 Ibid, 13 



 
 

 

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini akan diuraikan kerangka 

pemikiran sebagai landasan dalam membahas masalah dan untuk 

mengarahkan penelitian dalam mengumpulkan data, mengelolah data 

dan memecahkan masalah. Adapun kerangka pemikiran yang dimaksud 

ialah pemerolehan bahasa dan kaitannya dengan bahasa Arab sebagai 

bahasa kedua pada mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 UIN 

Datokarama Palu. Dapat dilihat pada bagan 1.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikolinguistik. Robert Lado seorang ahli dalam bidang pengajaran bahasa 

mengatakan bahwa “Psikolinguistik adalah pendekatan gabungan antara 

psikologi dan linguistik studi bahasa, bahasa dalam pemakaian, perubahan 

bahasa, dan hal-hal yang ada kaitannya dengan itu, yang tidak mudah 

dicapai atau didekati hanya salah satu dari kedua ilmu tersebut secara 

terpisah”.52 

  Psikolinguistik merupakan metode penelitian yang digunakan 

peneliti untuk mendeskripsikan proses mental. Dimana dalam penelitian ini 

mengacu pada metode yang didasarkan oleh kondisi objektif mahasiswa 

yang diteliti, dengan mempertimbangkan situasi yang dihadapi mahasiswa, 

khususnya dalam wawancara. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

proses adopsi bahasa Arab sebagai bahasa kedua dan faktor apa saja yang 

memepengaruhi pemerolehan bahasa tersebut pada mahasiswa Prodi PBA 

Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu.  

                                                             
52 Bazlia Idzni Lubis, “Analisis Kesalahan Berbahasa Penderita Sumbing 

Kajian Psikolinguistik”, (Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Pendidikan 
Bahasa Dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2019), 6 



 
 

 

 

2. Desain Penelitan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, dalam pengumpulan data peneliti terlibat langsung 

(partisipant observer) sebagai instrumen penelitian. Data dianalisis dan 

mendeskripsikannya sesuai dengan keadaan data lapangan. Setiap data 

dideskripsikan berdasarkan kaidah terjadinya akulturasi bahasa.53 

 Alasan lain peneliti memilih jenis kualitatif adalah karena peneliti 

menganggap bahwa dengan menggunakan jenis penelitian ini, peneliti dapat  

bertatap langsung dengan para informan, dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk melakukan eksplorasi terhadap objek penelitian. Dengan 

memfokuskan pada tujuan yaitu untuk mengetahui pemerolehan bahasa 

Arab dan faktor-faktor yang mempengruhinya pada mahasiswa Prodi PBA 

Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu.  

Dalam observasi awal peneliti terjun langsung untuk melihat situasi 

dan kondisi dikelas mahasiswa Prodi pendidikan bahasa Arab sehingga 

mendapatkan masalah yang ingin dipecahkan kemudian melakukan 

wawancara secara langsung dan melalui media online yakni WhatsApp dan 

google form 
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Bahasa pada Guru SMPN 3 Mangarabombang Kab. Takalar” (Skripsi Tidak 
diterbitkan, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia fakultas Keguruan dan Ilmu 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di UIN Datokarama Palu. Adapun 

alasan peneliti memilih UIN Datokarama Palu sebagai objek penelitian, 

ialah: 

a. Merupakan motivasi bagi peneliti karena ingin mengetahui 

bagaimana pemerolehan bahasa Arab sebagai bahasa kedua pada 

mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama 

Palu dan faktor apa saja yang memepengaruhi pemerolehan bahasa 

tersebut. 

b. Merupakan nuansa baru bagi peneliti dalam menambah pengalaman 

penelitian terhadap pemerolehan bahasa Arab sebagai bahasa kedua 

pada mahasiswa  PBA Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu dan 

faktor apa saja yang memepengaruhi pemerolehan bahasa tersebut. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa  PBA 

Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu angkatan 2020, dimana jumlahnya 

yaitu sejumlah mahasiswa 79 mahasiswa. 

2. Sampel 



 
 

 

Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari mahasiswa PBA 

Angkatan 2020 UIN Datokarama Palu angkatan 2020. Untuk menentukan 

jumlah sampel yang diperlukan, maka peneliti menggunakan teknik 

snowball sampling yaitu teknik pengambilan sumber data yang pada 

awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi membesar, hal ini 

dikarenakan sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan 

data yang memuaskan, maka mencari informan lain yang digunakan sebagai 

sumber data 

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai 

pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam 

pengumpulan data dilakukan oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat partisipan/berperan serta, 

artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan 

dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai pada yang sekecil-

kecilnya.54 

E. Data dan Sumber 
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(Jakarta: Rineka Cipta, 2002): 1 



 
 

 

Data dan sumber meliputi kata-kata dan tindakan orang yang 

diamati atau wawancara. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti 

menggunkan sumber data sebagai sumber: 

a. Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari 

hasil pengamatan lapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah dengan cara observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan 

dokumentasi.55 

b. Data sekunder merupakan pelengkap data primer. Dalam penelitian ini 

meliputi literatur-literatur yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Data-data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen, 

sumber kepustakaan serta penelitian-penelitian yang terdahulu.56 

Dengan data sekunder yang peneliti gunakan dapat membantu 

peneliti dalam meneliti bagaimana pemerolehan bahasa Arab sebagai 

bahasa kedua pada mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 UIN 

Datokarama Palu dan apa saja faktor yang memepengaruhi pemerolehan 

bahasa tersebut. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

tindakan, dan tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumber data 

utama melalui kata dan tindakan ini sangat sesuai dengan sasaran penelitian. 
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Medan” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN 
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Mencari data terkait dengan masalah yang akan diteliti tentunya 

membutuhkan uraian-uraian lisan para informan atau argumentasi pihak 

yang berwenang, dan tanpa mengesampingkan sumber data yang lain. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang peneliti maksud ada 

tiga macam yaitu: 

a. Teknik wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk 

memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh dinyatakan dalam 

tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau audio visual. 

Wawancara dilakukan langsung kepada pihak yang berhak 

memberikan data/informasi secara sistematis untuk memperoleh kejelasan 

mengenai data yang diperoleh di lapangan.57 

Pada wawancara awal peneliti langsung bertanya kepada mahasiswa 

dan dosen dengan menggunakan pedoman wawancara secara langsung. 

Kemudian karena dianggap data belum mencukupi peneliti melakukan 
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Pembelian Mahasiswa Iain Palu Pada Kedai Kopma Al-Iqtishad Iain Palu” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN, Palu, 2019) 47-48. 



 
 

 

wawancara kembali melalui media online yakni WhatsApp dan google 

form. 

 

 

b. Teknik Observasi 

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua 

metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya 

menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia.58 Observasi menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan 

(reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya). 

Observasi yang peneliti lakukan dalam hal ini yakni dengan melihat 

langsung proses pembelajaran di kelas kemudian melihat perilaku 

mahasiswa dan dosen sebagak objek penelitian 

c. Teknik dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data yang 

bersumber dari tulisan dan arsip seperti buku, majalah, surat kabar dan 

sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang sudah 

                                                             
58 Hasyim Hasanah “Teknik-Teknik Observasi” Jurnal at-Taqaddum 8, no. 

1 (Juli 2016): 26. 



 
 

 

tersedia dalam catatan dokumen sebagai pendukung data hasil observasi 

dan wawancara.59 

Dokumentasi yang peneliti peroleh yakni melalui penelitian 

terdahulu berupa jurnal dan skripsi. Kemudian data diri mahasiswa, nilai 

mahasiswa  dan data Prodi PBA.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori 

menjabarkan unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami diri sendiri dan orang lain.60 

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif 

memiliki tahapan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

                                                             
59 Rita Sahara Munte “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi 

Siswa Alumni di Madrasah Aliyah Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 

Medan” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN 
Sumatera Utara, 2018) 33. 
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dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus-

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul.61 Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data 

kualitatif. Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan 

membuang yang tidak perlu pada data sedemikian rupa sehingga data 

tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.62 

c.    Kesimpulan dan Verifikasi 

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan, 

peninjauan kembali serta tukar fikiran di antara teman untuk 
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(Januari-Juni 2018): 91. 
62 Ibid, 94 



 
 

 

mengembangkan kesepakatan inter subjek atau juga upaya-upaya luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.63 Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk 

menyanggah apa yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, 

yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik 

pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan yang tidak 

dapat dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian kualitatif. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif diantaranya yaitu uji 

kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas.64 

Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui kegiatan mereduksi data 

dengan jalan memilih dan memilah data pokok dan data pelengkap yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, juga dilakukan teknik sutarasi 

                                                             
63 Rita Sahara Munte “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Bagi 

Siswa Alumni di Madrasah Aliyah Pesantren Modern Nurul Hakim Tembung 
Medan” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN 

Sumatera Utara, 2018) 34.  
64 Arnild Augina Mekarisce “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada 

Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat” Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Masyarakat 12, (2020): 147. 



 
 

 

(kecakupan data) untuk menjaga tingkat vadilitas dan keobjektifan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu 

Secara historis, Program Studi  Pendidikan Bahasa Arab (PBA) pada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokaram Palu berdiri 

sejak 1977 berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia No.11 

tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu yang saat itu 

memiliki beberapa Program Studi, termasuk Program Studi bahasa Arab. 

UIN datokarama Palu merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang 

berstatus negeri di provinsi Sulawesi Tengah. Mayoritas penduduk 

Sulawesi Tengah yang beragama Islam menuntut UIN Datokarama Palu 

untuk senantiasa berbenah diri dalam rangka turut berpartisipasi dalam 

pembangunan di Indonesia khususnya di daerah Sulawesi Tengah. 

Peran penting yang diemban oleh UIN Datokarama Palu adalah di 

bidang pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan, menyebar luaskan, atau menciptakan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, seni budaya yang Islami sehingga dapat meningkatkan taraf 

kehidupan masyarakat serta memperkaya dan mewarnai kehidupan 

Nasional. 



 
 

 

Secara spesifik Program Studi Pendidikan Bahasa Arab memiliki 

tanggung jawab yang sangat penting dalam upaya membina dan 

mengembangkan potensi anak-anak bangsa yang memiliki kompetensi 

profesional di bidang pembelajaran bahasa Arab, serta mempunyai 

pemikiran dan wawasan keagamaan yang luas dan tidak bersifat eksklusif. 

Selain alasan pengembangan ilmu kependidikan yang berkaitan 

dengan kebahasaan, alasan mempertahankan Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab ini didasarkan pula banyaknya Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) maupun madrasah Aliyah swasta di Sulawesi Tengah yang dapat 

dijadikan aset bagi pengembangan UIN Datokarama Palu pada umumnya 

dan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab pada khususnya. Hal ini 

memungkinkan alumni dari Madrasah Aliyah (MA) maupun Sekolah 

Menengah Atas (SMA) tersebut yang berniat untuk menjadi tenaga 

pendidik (guru) yang berperan membentuk manusia Indonesia yang 

berkarakter, berpengetahuan dan memiliki keterampilan sehingga dapat 

berkontibusi dalam pengembangan sumber daya.65 

Pada tahun 2014 keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi tentang nilai dan peringkat akreditasi Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab pada strata S1, dalam upaya pelaksanaan dan kerjasama 

dengan lembaga atau instansi di luar IAIN Palu, baik lembaga pemerintah 

maupun swasta. Upaya tersebut dimaksudkan untuk menjaga 

kesinambungan kerjasama yang terjalin sekaligus sebagai indikator atas 
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pengakuan dari pihak luar terhadap mutu dan lulusan IAIN Palu terutama 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab telah melakukan kerjasama dengan 

Kanwil Kemenag dan Kemendikbud Sulawasi Tengah dalam pelaksanaan 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) untuk menghasilkan kompetensi 

Program Studi bahasa Arab serta menjaga akuntabilitas bidang akademik 

yang pada saat itu Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di IAIN 

Datokarama Palu di tahun 2014 telah diakreditasi oleh badan Akreditas 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dari departemen Pendidikan 

Nasional dengan melakukan visitasi terhadap seluruh aktivitas akademik 

sebagai bagian dari kendali mutu, baik in put, proses, maupun out put, sesuai 

SK BAN-PT No. 176/SK/BAN-PT/Akred/S/VI/2014 Tanggal 19 Juni 2014 

dengan nilai 333 Peringkat B.66 

 Dengan beralihnya status akreditas Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) dengan 

akreditas sesuai SK BAN-PT No.5541/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2019 

Terakreditas A sejak tanggal 26 Desember 2019 sampai 26 Desember 

2024.67 

1. Tujuan Umum Program Studi Pendidikan Bahasa Arab  

a. Menghasilkan sarjana sebagai tenaga pendidik bahasa Arab yang 

memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar, 
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KAPRODI PBA pada tanggal 05 Juni 2023 
67 SK. BAN Akreditas Borang PBA 2019, Hasil Observasi peneliti di 

KAPRODI PBA pada tanggal 05 Juni 2023 



 
 

 

maupun mendesain dan melaksanakan pembelajaran secara kreatif 

dan inovatif, memiliki kemampuan mengembangkan potensi peserta 

didik, serta dapat melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab di sekolah/madrasah dan 

pesantren. 

b. Menghsilkan sarjana yang menguasai keilmuan bahasa Arab yang 

berbasis pesantren, madrasah/sekolah dan memiliki kedalaman serta 

keluasan pengetahuan yang berkenaan dengan pengembangan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

c. Menghasilkan sarjana yang menguasi metodologi penelitian dalam 

bidang pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat untuk 

memperluas wawasan keilmuan bahas Arab dan keIslaman. 

d. Menghasilkan produk penelitian yang dapat dijadikan rujukan 

dalam pengembangan bahasa Arab di sekolah. 

e. Menghasilkan sarjana yang memiliki etos kerja dan subangsih 

terhadap masyarakat dalam bidang Pendidikan Bahasa Arab. 

f. Memperluas jalinan kerjasama dengan lembaga kependidikan dan 

lembaga non kependidikan, baik yang ada di dalam negeri maupun 

luar negeri.68 
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2. Visi Dan Misi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

a. Visi 

Unggul dalam Metodologi pembelajaran bahasa Arab yang berbasis 

pada integritas ilmu, spiritual dan kearifan lokal 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan secara profesional dalam 

mempersiapkan di bidang pendidikan dan pembelajaran Bahasa 

Arab di lingkungan madrasah/sekolah, pondok pesantren dan 

masyarakat luar sekolah. 

2. Menyelenggarakan program penelitian untuk mengembangkan 

keilmuan Program Studi. 

3. Menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat 

yang mendukung pengembangan keilmuan Program Studi. 

4. Mengembangkan jaringan kerjasama/kemitraan dengan 

perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri, masyarakat 

pengguna lulusan, dan stakeholders lain-lainnya.69 

3. Sarana Dan Prasarana Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Berdirinya sebuah lembaga pendididkan sudah tentu memiliki 

sarana dan prasarana sebagai lembaga pendididkan pada tingkat perguruan 

tinggi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama palu 

tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang menunjang tercapainya tujuan 
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Pendidikan yang diinginkan. Segala aspek yang mencakup hal tersebut 

harus sesuai dengan tingkat lembaga pendidikan yang didirikan. 

Sebagai lembaga pendidikan negeri, status Universitas tentunya 

tidak hanya sekedar nama. Tetati dibutuhkan persetujuan dari pemerintah 

utuk mencapai tingkatan tersebut dengan memenuhi segala aspek yang 

diberikan dan tentunya sarana dan prasarana kampus yang memadai 

merupakan suatu hal yang mutlak harus dipenuhi.  

Untuk melihat sarana dan prasarana Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu, peneliti melakukan observasi 

terkait dengan hal tersebut, tabel IV akan memberikan penjelasan mengenai 

sarana dan prasarana Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN 

Datokarama Palu.70 

Tabel V 

Sarana dan Prasarana Tahun 2023 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Gedung Perkantoran Fakultas 1 Baik 

2. Gedung Perkuliahan 4 Baik 

3. Gedung Perkantoran Program Studi 1 Baik 

4. Gedung Perpustakaan 1 Baik 

5. Gedung Rektorat 1 Baik 
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4. Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Para pendidik dalam proses pembelajaran sangat penting, setiap 

pendididk harus memiliki berbagai kompetensi sehingga dapat menciptakan 

suasana kondusif bagi pembelajaran. Pendidik memegang peranan penting 

dalam pendidikan, pendidik sangat menentukan keberhasilan 

mehasiswanya yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di UIN 

Datokarama Palu bahwa dosen PBA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

di UIN Datokarama Palu Keguruan khususnya Dosen Mata Kuliah binaan 

bahasa Arab berjumlah 10 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. .71 

Tabel VI 

Dosen Program Studi PBA Tahun 2023 

No Nama Dosen NIP 

1. Drs. Ahmad Asse, M.Pd.I 196212311991021002 

2. Dr. Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag 197201262000031001 

3. Dr. H.Muh.Jabir, M.Pd.I 196503221995031002 

4. Dr. H.Ubadah, S.Ag.M.Pd 197107302005011003 
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5. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag. M.Pd.I 197201042003121001 

6. Titin Fatimah, S.Pd.I., M.Pd.I 198101022007102007 

7. Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag 197504172001121003 

8. Dr. Sitti Hasnah, S.Ag., M.Pd 197008312009012002 

9. Atna Akhriyani.S.S.I., M.Pd.I 199012242020122002 

10. Jafar Sidik,S.Pd.I., M.Pd.I 199210062020121002 

 

Adapun Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab (PBA) di UIN DAtokarama Palu72 

Tabel VII 

Struktur Organisasi Program Studi PBA Tahun 2023 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd Ketua Program Studi PBA 

2 Atna Akhiryani, S.S.I., M.Pd.I Sekretaris Pogram Studi PBA 
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5. Mahasiswa Prgram Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Datokarama 

Palu 

Mahasiswa yang dimaksudkan adalah jumlah mahasiswa Progrm 

Studi PBA Angkatan 2020 pada semester VI berjumlah 79 orang. Dapat 

dilihat pada tabel berikut:73 

Tabel VIII 

Jumlah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

Angkatan 2020 

No Semester Kelas  Jumlah Ket 

PBA 1 PBA 2 PBA 3 

1 VI 29 24 26 79 Aktif 

 

B. Pemerolehan Bahasa Arab Pada Mahasiswa Program Studi PBA 

Pemerolehan bahasa Arab diperoleh dari kegiatan perkuliahan di 

kelas, mengikuti Halaqah dan pembentukkan Bi’ah, Hal ini sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab: 

Hasil wawancara dari Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd sebagai berikut: 

Mahasiswa Program Studi PBA mendapatkan pembelajaran mengenai 

bahasa Arab tentunya dari perkuliahan yaitu dalam kelas, mengikuti 

Halaqah yang dilakukan HMPS PBA rutin setiap minggunya dan 

pembentukkan bi’ah.74 

                                                             
73 Hasil Observasi peneliti di AKMAH FTIK Program Studi PBA, pada 

tanggal 05 Juni 2023 
74 Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd Ketua Program studi Bahasa Arab 

“wawancara oleh peneliti, ruangan Kajur Prodi PBA” tgl 05 juni 2023. 



 
 

 

 

1. Perkuliahan di kelas 

Pemerolehan bahasa Arab pada mahasiswa Program Studi PBA 

dapat dilakukan di dalam kelas dengan belajar mata kuliah yang 

berhubungan dengan bahasa Arab, di antaranya: 

a. Nahwu 

Nahwu adalah ilmu asal-usul kalimat untuk mengetahui keadaan 

kalimat yang berbahasa Arab dari segi I’rab dan bentuknya. Artinya untuk 

mengetahui keadaan susunan kalimat. Dengan ilmu Nahwu, kita dapat 

mengetahui harakat yang tepat diakhir kalimat sesuai dengan keadaannya, 

rafa’, nasab, jar dan jazm.75 Untuk pembelajaran Nahwu sendiri, dosen 

lebih memperhatikan bagaimana proses penerimaannya di dalam kelas, 

dengan mempersiapkan metode dan teknik yang tepat. Hal ini sebagaimana 

yang diungkapkan dosen mata kuliah Nahwu Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab: 

 

Hasil wawancara dari Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag sebagai berikut: 

“Untuk mata kuliah Nahwu, pertama saya menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari dan seterusnya. Kemudian saya menggunakan dua 

kitab pertama adalah al-Nahwu al-Wadhih karya Ali Al-Jarimi dan Mustafa 

Utsman dan kedua adalah Mulakhkhash Qawaid al-Lughah al-Arabiyah 

karya Fu’ad Ni’mah, dalam pembelajaran Mata Kuliah Nahwu saya 

memberikan porsi waktu yang banyak untuk mahsiswa membaca contoh-

contoh (Amtsilah). Seluruh mahasiswa saya berikan giliran untuk membaca 

contoh materi kuliah dengan suara keras dan kemudian diikuti oleh teman-

temannya. Ini dimaksudkana agar mereka terbiasa mengucapkan (Kalam) 

                                                             
75 Muhamad Bisri Ihwan , Sumari Mawardi dan Ulin Ni’mah “Pengaruh 

Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab 
Fathul Qarib” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa 

Arab, 2  No 1 (Januari 2022):  65 



 
 

 

dan mendengarkan (Istima’) kalimat-kalimat berbahasa Arab. Setelah itu 

dilanjutkan dengan membacakan dan menerjemahkan penjelasan contoh-

contoh tersebut, diikuti dengan penyimpulan kaidah, dan terakhir diskusi 

kelompok menyelesaikan tamrinat”76 

 

b. Sharaf 

Ilmu Sharaf menurut bahasa adalah taghyir artinya perubahan angin 

dari suatu keadaan menuju keadaan yang lain atau dari suatu arah menuju 

arah yang lain. Sedangkan menurut istilah adalah perubahan asal suatu kata 

kepada beberapa kata yang berbeda untuk mencapai arti yang dikehendaki 

yang hanya bisa tercapai dengan perubahan tersebut.77 Hal ini di tekankan 

oleh para dosen untuk lebih menguasai ilmu Nahwu dan Sharaf 

sebagaimana yang diungkapkan dosen mata kuliah sharaf Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab: 

Hasil wawancara dari Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag sebagai berikut: 

“Saya sampaikan kepada mereka, bahwa sebagai mahasiswa PBA mereka 

memiliki tanggung jawab moral yang lebih besar terhadap Mata Kuliah 

bahasa Arab seperti Balāghah, Nahwu dan Sharaf. Maksudnya mereka 

harus lebih menguasi Mata Kuliah ini dibanding yang lain di PBA, karena 

Mata Kuliah inilah yang merupakan ciri dari PBA itu sendiri.”78 

c. Al-Khiṭōbah 

Al-Khiṭōbah adalah ilmu yang membicarakan cara-cara berbicara di 

depan massa dengan tutur bicara yang baik. Khiṭōbah bertujuan mengasah 

                                                             
76 Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag dosen Pendidikan Bahasa Arab 

“wawancara oleh peneliti, Via WhattsApp” tgl 09 Juni 2023 
77 Muhamad Bisri Ihwan , Sumari Mawardi dan Ulin Ni’mah “Pengaruh 

Penguasaan Ilmu Nahwu Dan Sharaf Terhadap Kemampuan Membaca Kitab 

Fathul Qarib” TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Bahasa 

Arab, 2  No 1 (Januari 2022): 65 
78 Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag dosen Pendidikan Bahasa Arab 

“wawancara oleh peneliti, Via WhattsApp” tgl 09 Juni 2023 



 
 

 

keterampilan dan melatih mahasiswa untuk berani berkata di depan umum, 

dilatih untuk menyampaikan argumennya dengan berbahasa Arab. Di dalam 

kelas pada mata kuliah ini dosen menitikberatkan mahaiswa untuk berani 

berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa Arab seperti dengan 

mewawancrai dekan, presentasi depan kelas, diskusi dan berdebat 

menggunakan bahasa Arab. Sebagaimana yang diungkapkan oleh dosen 

PBA kuliah Al-Khiṭōbah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab: 

 

Hasil wawancara dari bapak Jafar Sidik S.Pd.I., M.Pd.I sebagai berikut: 

“Pada mata kuliah Al-Khiṭōbah ini mengenai bercakap menggunakan 

bahasa Arab, saya berpatokan pada RPP dan RPS yang telah ada. Yakni 

setelah masuk teori pada tiga kali pertemuan mahasiswa disuruh praktek 

berbicara. Pertama praktek wawancara (al muqōbalah) dengan dekan, 

pertemuan selnjutnya wawancara dengan ketua Program Studi PBA dan 

yang terakhir wawancara dengan HMPS PBA. Setelah 3 pertemuan tentang 

wawancara kemudian diskusi bahasa Arab dilanjutkan dengan debat 

(munazarah) berbahasa Arab”79 

 

d. Qāwāid Imla’ 

Qāwāid Imla’ adalah salah satu materi keahlian khusus yang 

diberikan untuk membekali para mahasiswa atau peserta didik agar mereka 

mampu untuk menulis Arab dengan baik dan benar. Hal ini sebagaimana 

yang diungkapkan oleh dosen mata kuliah Qāwāid Imla’: 

Hasil wawancara dari Dr. Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag sebagai berikut: 
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“Qāwāid Imla’ ini Berisi mengenai qawaid yakni menulis huruf-huruf arab, 

dengan kata lain kaidah-kaidah. Bukan aspek keindahannya yang dilihat, 

tetapi kebenaran  dan ketepatan dalam menulis bahasa Arab tersebut”80 

 

e. Balāghah 

Ilmu Balāghah mengkaji makna-makna yang terkandung dalam 

bahasa Arab tidak saja makna yang tersurat namun ada makna yang tersirat 

dalam bahasa tersebut. Kajian Balāghah secara garis besar terbagi pada tiga 

bagian, yaitu Bayan, Ma'ani dan Badi.  Bayan mengkaji tentag Tasybih, 

Majaz dan Kinayah.81 Dalam pembelajarannya di dalam kelas teknik atau 

metode dari dosen sangat berpengaruh pada penerimaan atau pemerolehan 

bahasa Arab pada mahasiswa. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan dosen 

mata kuliah Balāghah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab: 

Hasil wawancara dari Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag sebagai berikut: 

“Tentang pengaruh metode yang saya berikan yaitu metode ekletik 

(intiqa’iyah) sejauh yang saya lihat di kelas, mereka terlihat senang, 

menikmati dan memahami materi yang diajarkan. Mereka mendengarkan, 

memperhatikan, dan menyimak seluruh materi yang dijelaskan. Yang paling 

mencolok adalah saat metode diskusi diterapkan. Mereka terlihat 

bersemangat karena adanya tantangan untuk menyelesaikan soal-soal 

latihan dari materi yang dipelajari. Dari yang selama ini terjadi, hasil diskusi 

menyelesaikan soal-soal latihan, hampir 90 persen hasil jawaban mereka 

benar”82 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan para dosen mata 

kuliah Pendidikan Bahasa Arab mengenai pentingnya mengikuti 

                                                             
80Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag, dosen PBA Mata Kuliah Qawaid Imla. 

“wawancara oleh peneliti di gedung rektorat ruangan WR3” tgl 09 Juni 2023 
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pembelajaran didalam kelas, sehingga para mahasiswa dituntut untuk lebih 

fokus mengikuti kelas agar dengan mudah memperoleh bahasa Arab 

 

2. Halaqah 

Halaqah adalah sebuah istilah yang ada hubungannya dengan dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran Islam. Istilah Halaqah 

(lingkaran) biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelempok kecil 

muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta mereka 

dalam kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang. Mereka mengkaji 

Islam dengan manhaj (kurikulun) tertentu. Biasanya kurikulum tersebut 

berasal dari guru (kiyai/guru) yang mendapatkannya dari jamaah (siswa) 

yang menaungi Halaqah tersebut. Di beberapa kalangan, Halaqah disebut 

juga mentoring, ta’lim, pengajian kelompok, tarbiyah atau sebutan 

lainnya.83 

Halaqah yang dimaksud dalam lingkungan kampus ialah kumpulan 

mahasiswa Program Studi PBA melakukan kegiatan pembelajaran bahasa 

arab dan pematerinya berasal dari dosen PBA itu sendiri, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh sekretaris umum HMPS PBA: 

 

Hasil wawancara dari Nurmin, sekretaris umum HMPS PBA sebagai 

berikut: 

“Halaqah merupakan program yang dikhususkan untuk mendapatkan 

pembelajaran bahasa Arab lebih dan dapat membantu kita untuk mampu 

berbahasa Arab dilingkungan Program Studi PBA. Halaqah ini rutin 
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dan Budi Pekerti” Jurnal Ilmiah “kreatif” 10, no. 2 (Juli 2020):116 



 
 

 

dilaksanakan setiap kamis sore dengan pemateri dosen bahasa Arab yakni 

bapak Didin Faqihudin, S.Ag., M.Ag”84 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Nurmin adanya 

Halaqah ini dapat membantu para mahasiswa untuk mendapatkan 

pembelajaran bahasa arab lebih dan dapat membantu kita untuk mampu 

berbahasa Arab dilingkungan Program Studi PBA 

 

3. Bi’ah Lughawiyyah 

Bi'ah Lughawiyyah adalah lingkungan bahasa Arab di mana 

seseorang melakukan interaksi dengan orang lain menggunakan bahasa 

Arab sebagai alat komunikasinya. Bi'ah Lughawiyyah berperan penting bagi 

mahasiswa Program Studi PBA dalam memperoleh bahasa kedua yakni 

bahasa Arab. 

Bi’ah sangat penting untuk melatih berkomunikasi para mahasiswa 

Program Studi PBA, hal ini juga diterapkan pada mata kuliah Al Khiṭōbah 

dimana pelaksanaannya itu melakukan wawancara, diskusi dan debat 

menggunakan bahasa Arab. Sebagaimana yang diungkapkan oleh dosen 

PBA yang mengajar mata kuliah Al-Khiṭōbah: 

 

Hasil wawancara dari bapak Jafar Sidik S.Pd.I., M.Pd.I sebagai berikut: 

“Pada intinya mata kuliah Al-Khiṭōbah ini bagaimana mahasiswa mau 

berbicara menggunakan bahasa Arab, baik salah maupun benar silahkan 

berbicara. Jika salah maka akan diperbaiki dengan tarkib yang benar”85 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jafar Sidik S.Pd.I., 

M.Pd.I, mengatakan bahwa mahasiwa harus dilatih untuk mau berbicara 

menggunakan bahasa Arab baik benar ataupun salah agar mereka tidak 

hanya tahu menulis atau membaca bahasa Arab tetapi juga berani untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab  

 

4. Media Online 

Mahasiswa mendapatkan pembelajaran bahasa Arab melalui media 

online seperti mengikuti kelas belajar bahasa Arab melalui media Zoom, 

WA, Instagram, YouTube ataupun Telegram. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh mahasiswa PBA Angkatan 2020: 

 

Hasil wawancara dari Reski Wahyuni sebagai berikut: 

“Cara saya untuk memperoleh pembelajaran bahasa Arab selain dikampus 

saya juga mengikuti kelas belajar online bahasa Arab”86 
 

Hasil wawancara dari Mi’raj sebagai berikut: 

“Saya memperoleh pembelajaran bahasa Arab selain diperkuliahan juga 

belajar dengan teman dan kursus bahasa Arab online di WA, Instagram dan 

Telegram”87 

 

Hasil wawancara dari Anggita sebagai berikut: 

“Selain belajar secara langsung di kampus, perrnah juga belajar di Halaqah 

Arabiyah yang di selenggarakan oleh HMPS PBA, juga ikut kursus bahasa 

Arab yang diselenggarakan oleh hayfa academy dan  kursus bahasa Arab 
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peneliti Via WhattsApp” tgl 21 juni 2023 
87 Mi’raj, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara oleh peneliti Via 
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(KUBA), juga beberapa media sosial seperti Instagram, YouTube, 

Telegram, dan WhatsApp”88 

 

Hasil wawancara dari Nur Madinah sebagai berikut: 

“Saya pernah belajar bahasa arab di sekolah madrasah ibtidaiyah dan juga 

untuk kemarin saya belajar bahasa arab secara online di Kursus Unggul 

Bahasa Arab melalui zoom”89 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Reski Wahyuni, 

Mi’raj, Anggita, dan Nur Madinah mengenai cara memperoh bahasa Arab 

bisa dimana saja selain di perkuliahan yaitu dengan mengikuti kursus 

bahasa Arab di media online 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemerolehan Bahasa Arab Pada 

Mahasiswa Program Studi PBA 

1. Motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa Inggris "motivation" yang berarti 

dorongan atau pengalasan untuk melakukan suatu aktivitas hingga 

mencapai tujuan.90 Motivasi juga sangat berperan penting dalam belajar 

bahasa Arab sebagai bahasa kedua, sebagaimana yang di ungkapkan oleh 

mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020: 

Hasil wawancara dari Nur Fadiyah sebagai berikut: 

                                                             
88 Anggita, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara oleh peneliti Via 

WhattsApp” tgl 24 juni 2023 
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Google Form” tgl 10 Juli 2023 
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“Alasannya karna semenjak saya sekolah di MTs, saya senang/suka dengan 

mata pelajaran bahasa Arab dan dari MTs pun saya sudah punya keinginan 

nantinya ketika kuliah saya mau ambil bahasa Arab”91 

Hasil wawancara dari Yeniati sebagai berikut:  

“Saya senang belajar bahasa asing dan saya juga ingin mendalami Al-Qur'an 

mulai dari ilmu tajwidnya sampai bahasa yang digunakan Al-Qur'an. 

Sehingga sy memilih bahasa Arab, karena selain bahasa asing, bahasa Arab 

juga bahasa Al-Qur'an.”92 

 

Hasil wawancara dari Reski Wahyuni sebagai berikut: 

“Saya memilih Program Studi PBA karena suka dengan bahasa Arab dan 

juga bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an”93 
 

Hasil wawancara dari Mi’raj sebagai berikut: 

“Alasan saya memilih Program Studi PBA karena suka dengan bahasa 

Arab”94 

 

Hasil wawancara dari Nur Afni sebagai berikut: 

 “Saya memilih prodi pendidikan bahasa Arab, karena saya menyukai 

bahasa Arab”95 
 

Hasil wawancara dari Anggita sebagai berikut: 

“Alasan saya sendiri memilih Program Studi PBA pertama saat saya masih 

sekolah di MTs-SMA saya suka jadi guru bahasa Arab, dan awalnya saya 

pikir kita memakai bahasa Arab di kampus, jadi semangat untuk ambil 

Program Studi PBA tinggi sekali”96 

 

Hasil wawancara dari Annisa Raina Khairani sebagai berikut: 
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“Karena Bahasa Arab adalah ilmu yang paling saya kuasai dibandingkan 

yang lain”97 

 

Hasil wawancara dari Umi Kalsum sebagai berikut: 

“Ingin Menambah Wawasan Dan Menguasai Bahasa Arab lebih dalam”98 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudari Nur Fadiyah, Yeniati, 

Reski Wahyuni, Mi’raj, Nur Afni, Anggita, Annisa Raina Khairani dan 

Umi Kalsum menyatakan bahwa motivasi merupakan hal penting yang 

menjadi faktor untuk mempelajari sesuatu dalam hal ini adalah belajar 

bahasa Arab. 

2. Lingkungan Dan Kebiasaan 

Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses 

pemerolehan bahasa kedua. Kebiasaan-kebiasaan seseorang menggunakan 

bahasa kedua dalam suatu lingkungan akan membawa dampak positif dalam 

pemerolehan bahasa kedua. Pemerolehan bahasa kedua dalam lingkungan 

pemakai bahasa kedua merupakan fenomena pemerolehan bahasa yang 

bersifat kompleks, artinya dalam pemerolehan bahasa ini pembelajar tidak 

hanya memahami makna dari kata-kata atau kalimat, tetapi lebih dari itu 

seseorang berusaha memahami maksud dari suatu peristiwa komunikasi.99 
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Mahasiswa Program Studi PBA melalui program HMPS PBA juga 

telah dibiasakan menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasinya, 

seperti salah satu program dilaksanakan HMPS PBA yaitu mewajibkan 

Mahasiswa Program Studi PBA menggunakan bahasa Arab sebagai alat 

komunikasinya walaupun itu masih dalam lingkup Program Studi, hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Sekretaris Umum HMPS PBA: 

Hasil wawancara dari Nurmin sebagai berikut: 

“Mengenai Program berkomunikasi menggunakan bahasa Arab di lingkup 

kampus tidak lagi diwajibkan setiap hari senin dan kamis, melainkan kita 

coba adakan setiap hari tapi untuk saat ini masih lingkungan kecil dan 

bertahap untuk semua mahasiswa PBA. Selain setiap hari kita juga coba 

masifkan untuk Bi’ah dan Mufradat Yaumiyah dalam bazar PBA setiap 

minggunya”100 

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Nurmin bahwa dalam 

lingkungan Program Studi PBA telah diterapkan sebuah program dimana 

mahasiswa dibiasakan untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab 

agar membantu kita untuk bisa berbahasa Arab 

Dengan kebiasaan mempelajari Al-Qur’an juga menjadi salah satu 

cara untuk mendapatkan pemerolehan bahasa Arab. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020: 

Hasil wawancara dari Annisa Raina Khairani sebagai berikut: 

“Dari segi lingkungan mungkin bisa dikatakan tidak ada, karena 

dilingkungan saya pribadi tidak mendukung untuk mempelajari bahasa 

Arab. Dari segi kebiasaan mungkin mengaji bisa dikategorikan cukup 
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memberi dampak karena dengan mengaji kita bisa lebih lancar 

melafadzkan bahasa Arab dan juga lebih familiar dengan kata-katanya”101 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Annisa Raina 

Khairani bahwa dalam lingkungannya tidak memberi pengaruh dalam 

memperoleh bahasa Arab, akan tetapi pada kebiasaannya yakni 

mengaji/membaca Al-Qur’an memiliki dampak dalam pemerolehan bahasa 

Arab. 

3. Faktor Penyajian Formal 

Faktor formal dalam pendidikan di kampus akan sangat berpengaruh 

dalam hal pembelajaran bahasa kedua yakni bahasa Arab. Tipe ini 

berlangsung secara formal, artinya segala sesuatunya sudah dipersiapkan 

secara lebih baik. Dengan adanya dosen, materi yang terorganisir, 

kurikulum, metode, media belajar, dsb.102 Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab: 

 

Hasil wawancara dari Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd sebagai berikut: 

“Empat komponen pembelajaran dalam belajar bahasa Arab yang harus 

diperhatikan yaitu dosen, metode, media dan materi. Dimana  dosen yang 

dipilih harus kopeten berdasarkan keilmuannya, sesuai dengan 

kapasitasnya, kemudian memilih metode jitu agar tujuan pembelajaran 

tercapai. Medianya juga harus ditambah karena kurang, seperti harus 

sediakan power point dan menggunakan infokus karena kampus baru 

menyediakan kelas dan papan tulis”103 

                                                             
101 Annisa Raina Khairani, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara 

oleh peneliti Google Form” tgl 10 Juli 2023 
102 102 Halim Purnomo “Intervensi Psikologis Pada Pemerolehan 

Bahasa Anak” Jurnal Equalita 1, no. 2 (Desember 2019): 97. 
103 Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd Ketua Program studi Bahasa Arab 

“wawancara oleh peneliti, ruangan Kajur Prodi PBA” tgl 05 juni 2023. 



 
 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd 

bahwa dalam faktor penyajian formal yaitu dalam kelas memiliki empat 

komponen penting agar pembelajaran bahasa Arab berjalan dengan lancar 

yaitu dosen sebagai penyaji materi,  metode yang diterapkannya, media 

yang menarik dan materi yang terorganisir 

4. Faktor Bahasa Pertama 

Kaum Behaviorisme dalam teori stimulus-respon yang 

dikemukakan bahasa merupakan hasil dari perilaku stimulus-respon. Jadi, 

bahasa pertama dalam bentuk transfer ketika berbahasa kedua akan besar 

sekali apabila pembelajar tidak terus menerus diberikan stimulus bahasa 

kedua. Secara teoritis pengaruh ini memang tidak bisa dihilangkan karena 

bahasa pertama sudah merupakan intake atau sudah “dinuranikan” dalam 

diri pembelajar. Namun, dengan pembiasaan-pembiasaan dan pemberi 

stimulus terus-menerus dalam bahasa kedua, maka pengaruh itu bisa 

dikurangi.104 Sebagaimana yang diungkapkan oleh mahasiswa Program 

Studi PBA Angkatan 2020: 

Hasil wawancara dari Anggita sebagai berikut: 

“Bahasa Indonesia Insyaa Allah tidak mempengaruhi secara signifikan 

dalam proses penerimaan bahasa Arab karena perbedaan struktur, tata 

bahasa, kosakata, dan cara komunikasi antara keduanya. Meskipun ada 

beberapa kata serapan dari bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia, tetapi 

                                                             
104 Halim Purnomo “Intervensi Psikologis Pada Pemerolehan Bahasa 

Anak” Jurnal Equalita 1, no. 2 (Desember 2019): 98 



 
 

 

untuk benar-benar menguasai bahasa Arab, kita perlu belajar secara terpisah 

dan fokus pada pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.”105 

 

Hasil wawancara dari Yeniati sebagai berikut: 

“Iya. Karena antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab ada beberapa 

perbedaan, seperti banyak huruf dalam bahasa Arab yang tidak terdapat 

dalam bahasa Indonesia, Makhārijul huruf itu sendiri, sistem tajwidnya, dan 

struktur kalimat antara bahasa Arab dan Indonesia yang juga berbeda.”106 

 

Hasil wawancara dari Annisa Raina Khairani sebagai berikut: 
 

“Paling mempengaruhi dari segi Makhārijul huruf yang lainnya tidak 

terlalu mempengaruhi”107 

 

Kemudian pada tata cara penulisan bahasa Arab mahasiswa masih 

kurang karena penulisan Arab yang berbeda sama sekali dengan tulisan 

bahasa mahasiswa (tulisan latin). Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 

oleh dosen mata kuliah Qāwāid Imla’: 

Hasil wawancara dari Dr. Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag sebagai berikut: 

“Dalam mata kuliah Qāwāid Imla’, untuk tugasnya ada latihan yang saya 

berikan. Dimana saya Imlakan satu kalimat kemudian mahasiswa 

menuliskannya, disitu dilihat apakah dia bisa menulis atau tidak. Bisa jadi 

dia hafal kalimatnya tapi ketika disuruh tulis dia salah nulis. Padahal 

mempelajari Qāwāid Imla’ ini selain belajar menulis bahasa Arab dengan 

tepat dan benar juga menambah kosa-kata bahasa Arab mahasiswa”108 

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Anggita, Yeniati, 

Annisa Raina Khairani dan Bapak Dr. Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag 

                                                             
105 Anggita, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara oleh peneliti Via 

WhattsApp” tgl 24 juni 2023 
106 Yeniati, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara oleh peneliti Via 

WhattsApp” tgl 10 Juli 2023 
107 Annisa Raina Khairani, Mahasiswa PBA angkatan 2020 “wawancara 

oleh peneliti Google Form” tgl 10 Juli 2023 
108Dr. Mohammad Idhan, S,Ag.,M.Ag, dosen PBA Mata Kuliah Qawaid 

Imla. “wawancara oleh peneliti di gedung rektorat ruangan WR3” tgl 09 Juni 2023 



 
 

 

bahwa faktor bahasa pertama (bahasa Indonesia) berpengruh dalam huruf  

bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, Makhārijul huruf, 

sistem tajwid, dan struktur kalimat yang berbeda serta dalam hal 

penulisannya. 
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D. Analisis Nilai Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Angkatan 

2020 

Total Beban SKS Semester III,IV,V 

Semester III = 24 SKS  

Semester IV = 22 SKS 

Semester V = 18 SKS 

 

1. Moh Nazir H 

No Semester  IPK 

1 III 3,85 

2 IV 3,98 

3 V 3,57 

Dari data mahasiswa Muh. Nazir H. memiliki IPK Semeseter III 

Yaitu 3.85, Semester IV yaitu 3.98 dan Semester V Yaitu 3.57, berdasarkan 

IPK semester III,IV,V bahwa Muh. Nazir H. Memiliki peningkatan dalam 

pembelajaran dari semester III ke semester IV dan mengalami penurunan ke 

semester V.  

2. Annisa Alifida  

No Semester  IPK 

1 III 3,98 

2 IV 3,95 

3 V 3,83 

Dari data mahasiswa Annisa Alifida memiliki IPK Semeseter III 

Yaitu 3.98, Semester IV yaitu 3.95 dan Semester V Yaitu 3.83 berdasarkan 

IPK semester III,IV,V bahwa Annisa Alifida Memiliki peningkatan dalam 



 
 

 

pembelajaran dari semester III ke semester IV dan mengalami penurunan ke 

semester V 

3. Mi’raj 

No Semester  IPK 

1 III 3,96 

2 IV 3,94 

3 V 3,43 

Dari data mahasiswa Mi’raj memiliki IPK Semeseter III Yaitu 3.96, 

Semester IV yaitu 3.94 dan Semester V Yaitu 3.43 berdasarkan IPK semester 

III,IV,V bahwa Mi’raj Memiliki peningkatan dalam pembelajaran dari 

semester III ke semester IV dan mengalami penurunan ke semester V 

4. Istiqamah Putri Ichsan  

No Semester  IPK 

1 III 3,93 

2 IV 3,91 

3 V 3,64 

Dari data mahasiswa Istiqamah Putri Ichsan memiliki IPK 

Semeseter III Yaitu 3.93, Semester IV yaitu 3.91 dan Semester V Yaitu 3.64 

berdasarkan IPK semester III,IV,V bahwa Istiqamah Putri Ichsan Memiliki 

peningkatan dalam pembelajaran dari semester III ke semester IV dan 

mengalami penurunan ke semester V 

5. Arifah 

No Semester  IPK 

1 III 4,00 



 
 

 

2 IV 3,95 

3 V 3,85 

Dari data mahasiswa Arifah memiliki IPK Semeseter III Yaitu 4.00, 

Semester IV yaitu 3.95 dan Semester V Yaitu 3.85 berdasarkan IPK 

semester III,IV,V bahwa Arifah Memiliki peningkatan dalam pembelajaran 

dari semester III ke semester IV dan mengalami penurunan ke semester V 

6. Nur Fadiyah Khairunnisa R.K. Taidi  

No Semester  IPK 

1 III 3,96 

2 IV 3,93 

3 V 3,69 

Dari data mahasiswa Nur Fadiyah Khairunnisa memiliki IPK 

Semeseter III Yaitu 3,96, Semester IV yaitu 3.93 dan Semester V Yaitu 3.69 

berdasarkan IPK semester III,IV,V bahwa Nur Fadiyah Khairunnisa 

Memiliki peningkatan dalam pembelajaran dari semester III ke semester IV 

dan mengalami penurunan ke semester V 

7. Fatimah Nur Hasanah  

No Semester  IPK 

1 III 3,96 

2 IV 3,98 

3 V 3,74 

Dari data mahasiswa Fatimah Nur Hasanah memiliki IPK Semeseter 

III Yaitu 3,96, Semester IV yaitu 3.98 dan Semester V Yaitu 3.74 

berdasarkan IPK semester III,IV,V bahwa Fatimah Nur Hasanah Memiliki 



 
 

 

peningkatan dalam pembelajaran dari semester III ke semester IV dan 

mengalami penurunan ke semester V 

8. Reski Wahyuni  

No Semester  IPK 

1 III 3,85 

2 IV 3,95 

3 V 3,40 

Dari data mahasiswa Reski Wahyuni memiliki IPK Semeseter III 

Yaitu 3,85, Semester IV yaitu 3.95 dan Semester V Yaitu 3.40 berdasarkan 

IPK semester III,IV,V bahwa Reski Wahyuni Memiliki peningkatan dalam 

pembelajaran dari semester III ke semester IV dan mengalami penurunan 

ke semester V 

9. Aminah Alhasni  

No Semester  IPK 

1 III 3,98 

2 IV 3,98 

3 V 3,90 

Dari data mahasiswa Aminah Alhasni memiliki IPK Semeseter III 

Yaitu 3,98, Semester IV yaitu 3.98 dan Semester V Yaitu 3.90 berdasarkan 

IPK semester III,IV,V bahwa Aminah Alhasni Memiliki peningkatan dalam 

pembelajaran dari semester III ke semester IV dan mengalami penurunan 

ke semester V 

10. Annisa Putri Aprilia Katili  



 
 

 

No Semester  IPK 

1 III  

2 IV 3,89 

3 V 3,62 

Dari data mahasiswa Annisa Putri Aprilia Katili tidak memiliki IPK 

disemester III karna Annisa Putri Aprilia Katili sedang mengalami Cuti 

Studi,Nilai IPK Semester IV yaitu 3.89 dan Semester V Yaitu 3.62  

berdasarkan IPK semester IV bahwa mengalami penurunan ke semester V. 

 Dari 10 Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian untuk 

mengetahui seberapa tinggi daya tarik minat belajar mahasiswa di prodi 

bahasa arab dengan melihat IPK sebagai bahan penilain terhadap minat 

mahasiswa. Dari 10 Mahasiswa, ada 5 Mahasiswa yang mengalami 

penurunan IPK dari  semester III ke Semester IV dan ke semester V. 

Kemudian ada 3 Mahasiswa yang mengalami peningkatan dari semester III 

ke Semester IV akan tetapi mengalami penurunan di semester V. dan ada 1 

Mahasiswa yang nilai IPK nya tetap bertahan dari semester III dan semester 

IV akan tetapi disemester V mengalami penurunan. Dan terakhir ada 1 

mahasiswa yang semester III tidak memperoleh IPK dikarenkan Cuti Studi 

dan untuk IPK semester IV dan Semester V mengalami penurunan. Dan 

yang menjadi kesimpulan berdasarkan nilai IPK mahasiswa bahwa daya 

minat mahasiswa angkatan 2020 prodi bahasa arab termasuk minim karena 

dapat dilihat bahwa setiap kenaikan semester banyak mahasiswa yang 

mengalami penurunan IPK.  



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemerolehan bahasa arab sebagai 

bahasa kedua pada mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 yang 

peneliti lakukan, maka peneliti simpulkan bahwa; 

1. Mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 mendapatkan 

pemerolehan bahasa Arab melalui: 

a) Pemerolehan bahasa Arab didapatkan dalam perkuliahan yakni di 

kelas. 

b) Pemerolehan bahasa Arab didapatkan dengan mengikuti Halaqah. 

c) Pemerolehan bahasa Arab didapatkan dengan melakukan Bi’ah. 

d) Pemerolehan bahasa Arab didapatkan dengan mengikuti kursus 

online bahasa Arab. 

2. Beberapa Faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa Arab pada 

Mahasiswa Program Studi PBA Angkatan 2020 adalah: 

a) Motivasi yang menjadi dorongan untuk mempelajari sesuatu dalam 

hal ini adalah belajar bahasa Arab. 

b) Lingkungan dan kebiasaan mahasiswa Program Studi PBAyang 

banyak memberi dampak positif dalam pemerolehan bahasa kedua 

yakni bahasa Arab. 

c) Faktor penyajian formal dimana dosen, metode, media dan 

materinya yang terorganisir  agar pembelajaran bahasa Arab di kelas 

berjalan lancar. 



 
 

 

d) Faktor bahasa pertama (bahasa Indonesia) berpengruh pada  huruf  

bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, 

Makhārijul huruf, sistem tajwid, dan struktur kalimat yang berbeda 

serta dalam hal penulisannya. 

B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian secara langsung dan dari hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti ingin memberikan saran sebagai 

masukan bagi kampus UIN Datokarama Palu dan juga pembaca skripsi ini. 

Mudah-mudahan saran yang diberikan dapat diterima dan bermanfaat. Adapun 

saran yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Pihak kampus UIN Datokarama Palu lebih memberikan fasilitas 

pendukung belajar kepada mahasiswa Program Studi PBA seperti 

sarana dan prasarana di dalam kelas dan buku-buku berbahasa Arab di 

perpustakaan. 

2. Para dosen lebih memberikan dorongan motivasi terhadap mahasiswa 

untuk mempelajari bahasa Arab dengan membuat suasana belajar di 

kelas lebih menarik. 

3. Diharapkan mahasiswa Program Studi PBA lebih meningkatkan 

pembendaharaan kosa kata bahasa Arabnya. 

4. Mahasiswa Program Studi PBA harus banyak membaca jurnal, kamus 

bahasa Arab dan buku-buku bahasa Arab. 



 
 

 

5. Mahasiswa Program Studi PBAdianjurkan mengikuti kursus bahasa 

Arab atau kegiatan-kegiatan belajar bahasa Arab baik secara langsung 

maupun online 

6. Mahasiswa Program Studi PBA memberdayakan bahasa Arab baik di 

lingkungan keluarga, masyarakat, serta lingkungan sosial lainnya 

seperti di kampus tempat kita berbagi ilmu. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Wawancara Dosen Program Studi PBA 

1. Bagaimana pemerolehan atau proses penerimaan bahasa Arab pada 

mahasiswa Program Studi PBA?  

2. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan proses pembelajaran bahasa Arab di 

dalam kelas? 

3. Metode apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

di dalam kelas? 

4. Bagaimanakah pengaruh dari penerapan metode tersebut dalam 

pembelajaran  bahasa Arab di dalam kelas? 

5. Apa saja problem yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab 

di dalam kelas? 

6. Upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan problematika tersebut? 

 Wawancara Mahasiswa 

1. Bagaimana anda mendapatkan Pemerolehan atau proses penerimaan bahasa 

Arab? 

2. Apa alasan anda memilih Program Studi PBA? 

3. Apakah bahasa pertama (bahasa Indonesia) mempengaruhi anda dalam 

proses penerimaan bahasa Arab? 

  



 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Gambaran umum Program Studi PBA 

2. Sarana dan prasarana  

3. Jumlah dosen Program Studi PBA 

4. Struktur Organisasi Program Studi PBA 

5. Jumlah mahasiswa Program Studi PBA 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

 Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua PRODI PBA 

 

 

  



 
 

 

 Dokumentasi Wawancara Bersama Dosen Mata Kuliah Al-Khitobah 
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 Dokumentasi Wawancara Bersama Dosen Mata Kuliah Qawaid Imla 
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 Dokumentasi Wawancara Dosen Mata Kuliah Nahwu, Shorof Dan 

Balaghah PRODI PBA 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 Dokumentasi Wawancara Sekretaris Umum HMPS PBA 

 

 

 



 
 

 

 Dokumentasi Wawancara Mahasiswa PRODI PBA Angkatan 2020 

 Wawancara via WA 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Uswatun Hazima 

Tempat, Tanggal Lahir : Lambara, 26 Januari 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

NIM    : 19.1.02.002 

Agama    : Islam 

Status    : Mahasiswi 

Alamat Sekarang  : Jln. S. Manonda LRNG PDAM  

No.HP    : +62 822 5033 2077 

Email    : uswatunhazima465@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

a) TK   : TK Ita Seseibi Desa Talaga (2006) 

b) SD   : SDN No.1 Dampelas (2013) 

c) SMP   : MTsN 1 Dampelas (2016) 

d) SMA   : SMAN 1 Dampelas (2019) 

C. Pengalaman Organisasi 

a) Pramuka Tahun 2016 – 2019 (Tingkat Penegak) 

b) Kader (Pelajar Islam Indonesia) PII Tahun 2016 

c) Anggota UKM TRISDA UIN Datokarama Palu Tahun 2019-2023 

d) Anggota Pengurus Wilayah (Pelajar Islam Indonesia) PII Kota Palu 

Tahun 2020 



 
 

 

e) Sekretaris Umum UKM TRISDA UIN Datokarama PAlu Tahun 

2022 

f) Tadulako (Ketua Bidang) Puisi UKM TRISDA UIN Datokarama 

Palu Tahun 2023 
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